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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat urgen dan tidak bisa lepas dari kehidupan. 
Dengan pendidikan akan membantu manusia untuk menyingkapkan dan menemui 
rahasia alam, mengembangkan fitrah manusia yang merupakan potensi untuk 
berkembang. Pendidikan itu untuk membentuk karakter dan kepribadian serta 
memahami ilmu pengetahuan. Manusia sangat membutuh-kan pendidikan, mulai dari 
dilahirkan ia sudah membutuhkan bantuan. Bantuan itulah awal dari kegiatan 
pendidikan.  
Perkembangan manusia secara perorangan pun melalui tahap-tahap yang 
memakan waktu puluhan atau bahkan belasan tahun untuk menjadi dewasa. Upaya 
pendidikan dalam menjadikan manusia semakin berkembang. Perkembangan 
keindividualan memungkinkan seseorang untuk mengembangkan setiap potensi yang 
ada pada dirinya secara optimal dan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Manusia mempunyai suatu potensi yang akan berkembang jika disertai dengan 
pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dapat menggali dan mengoptimalkan segala 
potensi yang ada pada dirinya. Melalui pendidikan pula manusia dapat 
mengembangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya dan menerapkannya dalam 
kehidupannya sehari-hari yang dapat meningkatkan kualitas hidup manusia itu 
sendiri.Guna meningkatkan kualitas hidup, manusia memerlukan pendidikan, baik 
pendidikan yang formal, informal maupun nonformal. Dalam kenyataannya, manusia 
menunjukkan bahwa pendidikan merupakan pembimbingan diri sudah berlangsung 
sejak zaman primitif. Kegiatan pendidikan terjadi dalam hubungan orangtua dan 
anak. 
1. Kajian Pustaka 
Pendidikan pertama manusia adalah keluarga, bahkan tanggungjawab orang tua 
tidak terbatas pada pendidikan formal. Keluarga sebagai pendidikan awal 
memberikan dasar dasar karakter dan nilai nilai luhur yang mampu dibentuk sejak 
dini. Lingkungan keluarga itu sendiri terdiri atas orang tua (ayah dan ibu) dan anak. 
(Pertama, Nasional, Islam, Nurul, & Depok, n.d.) 
Tidak diragukan, keluarga memiliki dampak yang besar dalam pembentukan 
prilaku individu serta pembangunan vitalitas dan ketenangan dalam benak anak-anak. 
Melalui keluarga, anak-anak mendapatkan bahasa, nilai-nilai serta kecenderungan 
mereka. Keluarga menyumbang secara langsung pada pembangunan peradaban umat 
manusia dan hubungan asosiatif diantara orang-orang. Ia membawa anak-anak untuk 
belajar prinsip-prinsip sosiologi serta kaidah etika dan moralitas. 
Dalam keluarga anak mendapatkan rangsangan, hambatan atau pengaruh yang 
pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik itu perkembangan biologis 
maupun perkembangan kepribadiannya. Dalam keluarga pula anak mengenal dan 
mempelajari norma-norma dan aturan-aturan permainan dalam hidup bermasyarakat. 
Agama seorang anak pada umumnya akan ditentukan oleh pendidikan, latihan 
dan pengalaman yang diperoleh pada masa kecilnya. Oleh karena itu seorang anak 
yang pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada 
masa dewasanya nanti tidak akan merasakan pentingnya arti agama dalam hidupnya. 
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama merupakan 
faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Para ahli ilmu jiwa sangat 
menekankan pentingnya penghidupan keluarga, sebab pengalaman masa anak-anak 
yang menyakitkan meskipun sudah jauh terpendam dimasa silam, tetap dapat 
mengganggu keseimbangan jiwa didalam perkembangan individu selanjutnya. 
Melalui kehidupan keluarga, aspek emosional, moral, sosial anak dan kebutuhan 
akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau berkembang dengan baik, hal ini 
disebabkan karena adanya hubungan darah antara pendidik dan anak didik. 
Keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup antara orang tua dan anak, 
tetapi juga tempat anak memperoleh pendidikan terutama pendidikan agama. Karena 
kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan agama, sebagi 
pembentuk pandangan hidup seseorang. Jadi pendidikan agama sangat penting 
ditanamkan kepada anak-anak sejak dini dalam keluarga sehingga menjadi anak yang 
berprilaku shaleh. 
Pembelajaran bersama siswa disekolah dapat terselenggara dengan baik 
diantaranya adalah lingkungan sekolah yang mendukung proses pembelajaran. 
Pembelajaran tidak selalu harus berada dalam ruangan tetapi dapat memanfaatkan 
pembelajaranan diluar sekolah atau lingkungan luar. Suryabrata (suryabrata, 2006) 
mengemukakan bahwa “lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar 
individu dimana dalam keseluruhan tingkah lakunya individu tersebut berinteraksi 
dengan lingkungannya, baik. (Saptono, 2016) 
 
Di Lingkungan sekolah pembentukan karakter kita menjadi lebih luas, disini kita 
dilatih untuk belajar mandiri, berinteraksi dan bersosialisasi.  Dalam hal ini peran 
tenaga pendidik sangat di butuhkan. Sekolah bukan hanya tempat mencetak siswa 
yang unggul dan berprestasi atau sekedar tempat transfer pengetahuan. Sekolah harus 
juga berperan untuk pembelajaran yang berorientasi pada nilai nilai moral. Dan 
pembelajaran untuk siap terjun ke lingkungan masyarakat yang beragam. Sehingga 
dengan demikian,  semakin tinggi pendidikan sekolah yang di enyam oleh seseorang, 
maka semakin baguslah dia dalam berkarakter. 
 
 
Berfikir kritis adalah pengambilan keputusan secara rasional atas apa yang 
diyakini dan dikerjakan. Tampak dari definisi tersebut bahwa berfikir kritis 
melibatkan aspek-aspek kognitif semisal aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Berfikir 
kritis merupakan aspek penting dan topic yang vital dalam pendidikan modern 
sehingga para peserta didik tertarik untuk mengembangkan berfikir kritis kepada 
siswa. Dengan kemampuan berfikir kritis siswa akan mengembangkan pengetahuan 
dan pola pikirnya interpretasi, analisis, evaluasi, dan beragumen. (Iranto, 2014) 
 
Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mampu menjadikan anak kritis baik 
dalam berpikir kritis dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan maupun 
kemampuan mengkomunikasikan atau menyampaikan pikirannya secara kritis. 
Kenyataannya pelaksanakan pembelajaran kurang mendorong pada suatu kemampuan 
berpikir kritis. Dua faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama 
pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang 
luas sehingga pendidik lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya 
pemahaman pendidik tentang metode pengajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis ini akan memberikan arahan dalam melaksanakan 
pekerjaan dan berpikir. Lebih dari itu, berpikir kritis membantu dalam mengkaitkan 
suatu pokok permasalahan dengan lebih akurat. Untuk mencapai suatu pendidikan 
yang mampu menjadikan anak berpikir kritis diperlukan keterbukaan dari semua 
pihak.Kemampuan anak berpikir kritis adalah dengan mengembangkan kemampuan 
intelektualnya. Dalam kaitannya dengan kemampuan intelektual, Bloom memberikan 
sumbangan ide yang cukup bermakna dalam kemampuan intelektual ini, yaitu 
membagi kemampuan intelektual dari tingkatan yang sederhana menuju tingkatan 
yang komplek antara lain pengetahuan atau pengenalan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.  
Dengan menerapkan konsep ZPD pada pendidikan, maka pem-belajaran akan 
memajukan perkembangan anak. Salah satu wujud konkret implikasi dari teori 
Vygotsky adalah dilaksanakannya akselerasi belajar bagi anak berbakat, pen-didikan 
bagi anak-anak yang mempunyai ke-mampuan intelektual luar biasa, dalam pro-ses 
pembelajaran harus selalu meningkatkan kadar mental atau berpikir tingkat tinggi. 
(Penelitian & Pendidikan, n.d.) 
Zona Perkembangan Proksimal adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual 
yang ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah secara mandiri DENGAN 
tingkat perkembangan potensial  yang ditunjukkan melalui pemecahan masalah 
dengan bimbingan orang dewasa , atau dengan kolaborasi teman sebaya (peer) yang 
lebih mampu. 
ZPD dan Kaitannya dengan Pembelajaran Kooperatif, Scaffolding, Reciprocal 
Teaching dan Tutor SebayaVygotsky telah menggarisbawahi bagaimana pentingnya 
pembelajaran kooperatif melalui pernyataannya tentang Zone of Proximal 
Development tersebut. Itulah sebabnya mengapa pembelajaran kooperatif disarankan 
menggunakan kelompok-kelompok siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 
sehingga terjadi tutor sebaya (peer tutoring) dalam kelompok tersebut. Ia 
menyebutkan bahwa ketika anak bekerja memecahkan masalah bersama anak-anak 
yang lebih mampu atau dengan bantuan orang dewasa maka anak tersebut akan dapat 
belajar dengan baik. 
Selain itu pemberian tugas yang tepat dan sesuai dengan cara scaffolding 
(bertahap) akan membuat mereka melesat kemampuan penyelesaian tugas belajarnya. 
Scaffolding dikembangkan oleh Wood dan Midletown pada tahun 1975. 
Salah satu contoh aplikasi dari teori Vygotsky tentang Zone of Proximal 
Development ini adalah pengajaran resiprokal yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk belajar melalui bahan bacaan. Pada pengajaran resiprokal, 
guru dan siswa melakukan kolaborasi pembelajaran untuk melatihkan 4 macam 
keterampilan yaitu menyimpulkan, bertanya, mengklarifikasi, dan memprediksi. 
Peranan seorang guru pada pengajaran resiprokal berangsur-angsur akan dikurangi 
secara bertahap dari waktu ke waktu. 
Aplikasi teori Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZDP) ini 
adalah bahwa peran guru sebagai mediator pada kegiatan belajar siswa saat mereka 
saling berbagi pengetahuan melalui interaksi sosial yang berlangsung di dalam kelas. 
Scaffolding adalah kunci pengajaran yang efektif melalui pemodelan keterampilan, 
pemberian petunjuk, hingga mengadaptasi tugas-tugas yang diberikan sehingga 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Tujuan pendidikan sekarang tidak cukup hanya memberikan bekal pengetahuan, 
keterampilan, keimanan dan ketaqwaan saja, tetapi juga harus diupayakan melahirkan 
manusia kreatif, inovatif, mandiri dan produktif, mengingat dunia yang akan datang 
adalah dunia yang kompetitif. (Ii & Prasekolah, 2003) 
Pendidikan adalah proses penyesuian diri secara timbal balik antara manusia 
dengan alam, dengan sesama manusia atau juga pengembangan dan penyempurnaan 
secara teratur dari semua potensi moral, intelektual, dan jasmaniah manusia oleh dan 
untuk kepentingan pribadi dirinya dan masyarakat yang ditujukan untuk kepentingan 
tersebut dalam hubungannya dengan Sang Maha Pencipta sebagai tujuan akhir. 
Secara sederhana Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa, “Pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap si terdidik dalam hal perkembangan 
jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama.Tujuan Pendidikan 
Nasional adalah menghasilkan manusia yang berkualitas yang dideskripsikan dengan 
jelas dalam UU No 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan GBHN 1993, yaitu 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, 
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan 
rohani, berjiwa patriotik, cinta tanah air, mempunyai semangat kebangsaan, 
kesetiakawanan sosial, kesadaran pada sejarah bangsa, menghargai jasa pahlawan, 
dan berorientasi pada masa depan. 
Pendidikan tidak hanya untuk kepentingan individu atau pribadi, tetapi juga 
untuk kepentingan masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
tercantum dalam UUSPN dan PP No 29 Tahun 1990. selain pendidikan dipusatkan 
untuk membina kepribadian manusia, pendidikan juga diperuntukkan guna 
pembinaan masyarakat. Berikut adalah penjelasannya : 
a. Pengembangan kehidupan sebagai pribadi sekurang-kurangnya mencakup 
upaya untuk: 1) memperkuat dasar keimanan dan ketakwaan, 2) membiasakan untuk 
berprilaku yang baik, 3) memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, 4) 
memelihara kesehatan jasmani dan rohani, 5) memberikan kemampuan untuk belajar, 
dan membentuk kepribadian yang mantap dan mandiri. 
Maka dari itu pendidikan yang baik dan bersistem akan menghasilkan manusia 
yang manusia kreatif, inovatif, mandiri dan produktif, mengingat dunia yang akan 









2. Penutup dan Saran 
 
Pendidikan adalah proses penyesuian diri secara timbal balik antara manusia 
dengan alam, dengan sesama manusia atau juga pengembangan dan penyempurnaan 
secara teratur dari semua potensi moral, intelektual, dan jasmaniah manusia oleh dan 
untuk kepentingan pribadi dirinya dan masyarakat yang ditujukan untuk kepentingan 
tersebut dalam hubungannya dengan Sang Maha Pencipta sebagai tujuan akhir. 
Pendidikan mutlak harus ada pada manusia, karena pendidikan merupakan 
hakikat hidup dan kehidupan. Pendidikan berguna untuk membina kepribadian 
manusia. Dengan pendidikan maka terbentuklah pribadi yang baik sehingga di dalam 
pergaulan dengan manusia lain, individu dapat hidup dengan tenang. Pendidikan 
membantu agar tiap individu mampu menjadi anggota kesatuan sosial manusia tanpa 
kehilangan pribadinya masing-masing. 
Pada hakikatnya pendidikan menjadi tanggung jawab bersama, yakni keluarga, 
masyarakat, dan sekolah/ lembaga pendidikan. Keluarga sebagai lembaga pertama 
dan utama pendidikan, masyarakat sebagai tempat berkembangnya pendidikan, dan 
sekolah sebagai lembaga formal dalam pendidikan. Pendidikan keluarga sebagai 
peletak dasar pembentukan kepribadian anak. 
Diharapkan dengan diterapkannya pendidikan yang baik dan sesuai dapat 
membentuk pribadi anak yang unggul dalam berperilaku dan memiliki kepribadian 
yang sesuai dengan moral-moral pancasila dan agama. Untuk itu penerapan 
pendidikan yang baik baik itu pra sekolah maupun sekolah  sangat diperlukan, 
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